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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data penelitian diatas diatas maka peneliti membuat

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Minat mahasiswa pada penerapan model pembelajaran kolaboratif JiRe
pada perkuliahan Fisika dasar Il mengalami peningakatan hal ini didukung
oleh data, pada mahasiswa jurusan fisika didapatkan nilai pretest sebesar
69,82 meningkat menjadi 70,52 setelah dilakukan perlakuan berupa
pemberian model Jire selnjutnya Pada mahasiswa jurusan kimia
didapatkan nilai pretest sebesar 67,04 meningkat menjadi 67,86 setelah
dilakukan perlakuan berupa pemberian model Jire dan Pada mahasiswa
jurusan matematika didapatkan nilai pretest sebesar 69,96 meningkat
menjadi 70,96 setelah dilakukan perlakuan berupa pemberian kolaboratif
model Jire

Motivasi mahasiswa pada penerapan model pembelajaran kolaboratif JiRe
pada perkuliahan fisika dasar II mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan
dengan data peningkatan rata-rata motivasi pada kegiatan pretest dan
posttest. Pada mahasiswa jurusan fisika didapatkan nilai pretest motivasi
sebesar 65,3 meningkat menjadi 68,26 setelah dilakukan perlakuan berupa
pemberian model Jire Pada mahasiswa jurusan Kimia didapatkan nilai
pretest motivasi sebesar 67,69 meningkat menjadi 68,34 setelah dilakukan
perlakuan berupa pemberian model Jire. Pada mahasiswa jurusan
matematika didapatkan nilai pretest motivasi sebesar 69,68 meningkat
menjadi 70,32 setelah dilakukan perlakuan berupa pemberian kolaboratif

model Jire.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang diberikan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Kepada Dosen Fisika yang agar dapat menggunakan model pembelajaran
yang atraktif yang dapat menarik minat belajar mahasiswa

Kepada mahasiswa agar dapat menujukan minat yang positif dalam kegiatan
perkuliahan di kelas

Kepada pihak universitas agar dapat memberikan peluang kepada para dosen
untuk menggunakan model pembelajar Jire

Kepada peneliti berikutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang
serupa dalam perkuliahan dengan materi lain, serta lebih memperhatikan

langkah-langkah kegiatanya didalam kelas.
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